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Abstract. The implementation of guided inquiry learning based on local potential is a process in increasing
understanding and knowledge in general in students with environmental problems which in the end will lead to
an attitude of concern for environmental sustainability. This study aims to determine the effectiveness of guided
inquiry learning based on local potential to assess environmental care attitudes. The research method uses a
nonrandomized control group pretest-posttest design using two class groups, namely the experimental class and
the control class. The research was conducted on students at SMIK Negeri 6 on grade Xl students of SVIK Negeri
6 Fisheries and Marine Lhokseumawe. The subjects of the study amounted to 40 students. The data collection
instrument isin the form of a questionnaire of environmental care attitudes. Data analysis techniques in effective
tests use Anacova analysis techniques. Based on the results of the study, it is known that the experimental class
had an average correction of 73.04 with an increase of 27.4% compared to the control class with an average
correction of 72.14 and an increase of only 10.4%. Thus, this research proves that the implementation of guided
inquiry learning based on local potential is significantly effective in improving students environmental care
attitudes.
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Abstrak. Implementasi pada pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis potensi lokal merupakan proses dalam
meningkatkan pemahaman dan pengetahuan secara umum pada siswa dengan permasalahan lingkungan sekitar
yang pada akhirnya hal tersebut akan menimbulkan sikap peduli terhadap kelestarian lingkungan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui keefektifan pembelgjaran inkuiri terbimbing berbasis potensi lokal untuk menilai
sikap peduli lingkungan. Metode penelitian menggunakan nonrandomized control group pretest-posttest design
dengan menggunakan dua kel ompok kelas yaitu kel as eksperimen dan kelas kontrol. Penelitian dilaksanakan pada
siswa di SMK Negeri 6 pada siswa kelas XI SMK Negeri 6 Perikanan dan Kelautan Lhokseumawe. Subyek
penelitian berjumlah 40 orang siswa. Instrumen pengumpulan data berupa angket sikap peduli lingkungan. Teknik
analisis data pada uji efektif menggunakan teknik analisis Anacova. Berdasarkan hasil penelitian diketahui kelas
eksperimen memiliki rerata koreksi 73,04 dengan peningkatan 27,4% dibandingkan kelas kontrol dengan rerata
koreksi 72,14 dan peningkatan hanya 10,4%. Dengan demikian penelitain ini membuktikan bahwa implementasi
pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis potensi lokal secara signifikan efektif dalam meningkatkan sikap peduli
lingkungan siswa.

Kata Kunci: inkuiri terbimbing, potensi lokal, sikap peduli lingkungan

PENDAHULUAN

Ketercapaian hasil belgjar siswa pada proses pembelgjaran dapat ditinjau berdasarkan
“active learning time” berdasarkan waktu yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan
pembelajaran dan “quality instruction” yaitu interaksi antara guru, siswa, serta penggunaan
sumber belgar (Setyosari, 2014). Selaras dengan hal tersebut, ketercapaian proses
pembelgjaran berkaitan pula dengan menciptakan kondisi belgjar yang efektif sehingga siswa
dapat mengetahui dan memahami konteks materi yang dipelgjarinya (Purwati et al, 2020).

Selain itu, siswa juga akan memiliki keterampilan dalam belgar untuk merumuskan
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pemecahan masalah, melakukan identifikasi masalah, hingga membuat keputusan yang paling
tepat dalam menyelesaikan suatu permasal ahan (Rusdyana& Y onata,2016).

Pemilihan perangkat pembelgjaran menjadi penting untuk diterapkan selama proses
pembelgaran berlangsung dikarenakan hal ini mempengaruhi tingkat pemahaman dan
pengetahuan siswa dalam waktu jangka panjang (Almiyanti et al, 2021; Retnoningrum et al,
2016). Inkuiri terbimbing merupakan perangkat pembelagjaran yang akan melibatkan siswa
dalam membangun pengetahuan dengan menerapkan prosedur belgjar ilmiah berdasarkan
tahapan-tahapan inkuiri yaitu investigasi, pencarian, mendefiniskan masalah, merumuskan
hipotesis, mengumpulkan dan menafsirkan data, dan menarik kesimpulan melalui (Turner et
a, 2017). Agar terjadinya peningkatan proses pembelgaran inkuiri terbimbing, maka
diperlukan sinergitas dengan penerapan pembelgaran menggunakan sumber belgar
lingkungan (Meidamayani et al, 2021) untuk mendukung kegiatan pembelgaran oleh guru
dengan melibatkan seluruh siswa secara langsung dalam kegiatan pembelgjaran (Subamia et
al., 2015).

Sebagian besar beberapa fakta di lapangan menunjukkan masih sangat terbatasnya guru
dalam memanfaatkan lingkungan sebagi sumber belgar ilmiah bagi siswa. Hal ini dijelaskan
dalam penelitian Susilo (2018), disebutkan ada beberapa kendala yang dirasakan guru dalam
mengolah pembel gjaran dengan memanfaatkan lingkungan yaitu : a) keterbatasan kemampuan
guru untuk mengorganisir pembelgaran di lapangan, b) terdapat kesulitan dalam
mengintegrasikan materi yang terdapat dibuku cetak dengan fakta/informasi yang ada
dilapangan. Kemudian hal tersebut juga menimbulkan dampak bagi siswa yaitu rendahnya
kemampuan literasi saintifik karenasumber belgjar yang tidak variatif serta minimnyakegiatan
ilmiah saat proses pembelgjaran yang dilakukan oleh siswa selama proses pembelgjaran yang
diberikan oleh guru (Rahardini et al, 2017).

Pemanfaatan sumber belgjar lingkungan bisa dil aksanakan dengan memanfaatkan potensi
lokal yang merupakan sumber kekayaan daerah sekaligus berpotensi untuk meningkatkan
kemampuan literasi saintifik (Herdiana et al, 2021) serta pengalaman belgjar secara langsung
dan nyata (Subamia et a, 2015). Penyesuaian terhadap materi gjar juga diperlukan dengan
meninjau kompetensi yang telah termuat dalam kurikulum sehingga domain penilaian terhadap
sikap peduli lingkungan tepat sasaran (Novitaningrum et al, 2014). Dengan demikian
pembel g aran dengan memanfaatkan sumber belgjar potensi 1okal akan memunculkan karakter
kepedulian terhadap lingkungan. Selaras didalam UU No.32 Tahun 2009 tentang Perlindungan

dan Pengelolaan Lingkungan yang kemudian akan disesuaikan dengan kebutuhan program
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mata pelgjaran sekolah untuk pemahaman dan kesadaran menjaga kelestarian lingkungan
(Marjohan& Afniyanti, 2018).

Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa penerapan pembelgjaran inkuiri
terbimbing berbasis potensi lokal pada proses pembelgaran dapat digunakan dalam
meningkatkan sikap peduli lingkungan pada siswa. Pengalaman belgjar yang dapat dirasakan
pada proses belgar inkuiri terbimbing melalui kegiatan eksploras lingkungan dan
mengintegrasikannya kepada materi pembelgjaran memberikan hasil signifikan terhadap
kepekaan siswa untuk menjaga lingkungan (Haryanto et al, 2020). Hal tersebut menstimulas
siswa bertindak rasional, ilmiah, dan tepat dengan memberdayakan dan melestarikan potensi
lokal (Annisha et al, 2020). Pengaruh lainnya juga terlihat pada peningkatan kemampuan
literasi saintifik, kemampuan bertindak dan berpikir kritis, problem solving pada permasalahan
lingkungan serta kolaboras aktif dalam kelompok dalam bertukar informasi dan pengetahuan
(Fakayode et al, 2017; Binkley, 2012; Greenstein, 2012).

Hal lain juga telah diungkapkan pada penelitian oleh Ambarsari et a (2013) bahwa
kegiatan inkuiri terbimbing ini dalam penilaian sikap kepedulian ingkungan juga akan
membangun kerjasama dan rasa tanggung jawab dalam merumuskan solusi berdasarkan
pengetahuan yang terbangun secara terstruktur selama kegiatan pembelgjaran. Peningkatan
hasil belgar akan dibuktikan dengan kemampuan siswa dalam memberikan
pengetahuan/informasi melakukan diskusi, dan mengomunikasikan apa yang didapatkan
melalui tulisan ataupun lisan (Rahmasiswi, et al (2015). Berdasarkan beberapakajian penelitian
sebelumnya tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan penerapan
pembelgaran inkuiri terbimbing berbasis potensi lokal sehingga output ataupun manfaat dari
penelitian ini yaitu dapat meningkatkan hasil belgjar siswa terhadap sikap peduli lingkungan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian menggunakan nonrandomized control group pretest-postest design
yang dibagi menjadi dua kelompok kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelompok
kelas eksperimen akan dilaksanakan melalui pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis potensi
lokal untuk mengukur sikap peduli lingkungan sedangkan kelas kontrol dilaksanakan dengan
pembelgjaran konvensional. Pelaksanaan penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 6 Perairan
dan Kelautan Lhokseumawe. Sampel pada penelitian yaitu siswa seluruh siswali kelas X1 yang
berjumlah 40 orang siswal/i.
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Tabel 1. Distribusi Subjek Penelitian

Model Pembelajaran Kelas Kelas Kontrol
Eksperimen

Inkuiri Terbimbing Berbasis 20 -

Potensi Lokal

Konvensional - 20

Instrumen yang digunakan untuk mengetahui sikap peduli lingkungan siswa dilakukan

pemberian instrumen soal tes yang berkaitan dengan penilaian sikap peduli lingkungan dan

dikembangkan berdasarkan indikator pada materi pembelgjaran yaitu materi perubahan

lingkungan. Metode analisis data nilai hasil uji implementasi menggunakan teknik analisis

statistik yaitu Anakova melalui bantuan program SPSS 22.00 for windows yang sebelumnya

telah melalui tahapan uji normalitas dan homogenitas.

Pembelgjaran inkuiri terbimbing dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan. Adapun

uraian kegiatan pembelgjaran sebagai berikut:

399

a)

b)

d)

Pertemuan pertama, diawali dengan melaksanakan pre-test yang kemudian
setelahnya untuk melakukan observasi melalui sumber materi yang diberikan oleh
guru kemudian membuat hipotesismerencanakan penyelidikan dan menyusun
langkah-langkah pengamatan bersama kelompok untuk melakukan pengamatan
diluar kelas.

Pertemuan kedua, adalah menganalisis data dan bukti kemudian diskusi terhadap data
hasil temuan pada pertemuan sebelumnya dengan tujuan agar siswa mandiri untuk
memahami konsep materi dan mengaitkan pengetahuan awal dan pengetahuan yang
diperoleh setelah melakukan kegiatan pengamatan.

Pertemuan ketiga, siswa secara mandiri telah mampu mengungkapkan fenomena dan
mendesripsikannya dan diberikan kesempatan untuk melakukan diskusi kelompok
untuk dapat dipresentasikan pada pertemuan selanjutnya.

Pertemuan keempat, presentasi terhadap hasil diskus dan melakukan tanya jawab
antar kelompok. Peningkatan terhadap proses pembelgjaran dibuktikan dengan
kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan hasil temuan didepan kelas. Pada
akhir pembelgjaran guru memberikan kesempatan siswa untuk merefleksikan
kegiatan pembelgjaran dan melaksanakan post-test kepada siswa. Pelaksanaan post-
test bertujuan untuk mengukur ketercapaian dan peningkatan hasil belgjar siswayang

sikap peduli lingkungan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas XI SMK Negeri 6 Perairan dan Kelautan
Lhokseumawe. Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu memaparkan hasil uji keefektifan
pembelgaran inkuiri terbimbing berbasis potensi lokal dengan memanfaatkan lingkungan
sebagai sumber belgjar yang dikembangkan dalam perangkat pembelgjaran. Pelaksanaan
kegiatan belgjar akan menggunakan 2 kelas berbeda yaitu kelas kontrol yang menggunakan
perangkat pembelgaran konvensional sedangkan kelas eksperimen menggunakan perangkat
pembelgjaran inkuiri terbimbing. Setelah perangkat pembelgjaran diimplementasikan, pada
akhir kegiatan pembelgjaran di kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan uji coba melalui
instrumen angket sikap sehingga dapat diketahui perbedaan hasil belgjar yang menggunakan
pembelgjaran konvensional dan pembelgjaran inkuiri terbimbing berbasis potensi lokal dalam
penilaian sikap peduli lingkungan. Berdasarkan hasil uji statistik anakova terhadap
implementasi pembelgjaran inkuiri terbimbing berbasis potensi lokal pada siswa menunjukkan
secara signifikan memberikan pengaruh lebih baik dalam meningkatkan sikap peduli
lingkungan siswa di kelas eksperimen dibandingkan pembelajaran konvensional di kelas
kontrol.

Deskripsi data analisis hasil uji efektivitas pembelgjaran inkuiri terbimbing berbasis
potensi lokal terhadap sikap peduli lingkungan dapat dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3.

Tabel 2. Ringkasan Data Analisis Hasil Belajar Siswa M enggunakan Pembelajaran
Inkuiri Terbimbing Terhadap Sikap Peduli Lingkungan

Sumber Varias Jumlah Df Rerata E D
(V) Kuadrat (JK) Kuadrat (RK)

Model Terkoreksi 451,374 2 225,674 553,566 ,000
I nter cept 219,030 1 219,030 537,268 ,000
X Pemahaman 191,519 1 191,519 469,785 ,000
Konsep

Perlakuan 3,430 1 3,430 8,412 ,006
Error 19,161 47 ,408

Total 263999,796 50

Koreks Total 470,508 49

Tabel 2 menunjukkan berdasarkan hasil uji anakova yang dilakukan diketahui bahwa
implementasi dari pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis potensi 1okal terhadap siswa secara
signifikan memberikan pengaruh lebih baik dalam meningkatkan sikap peduli lingkungan
siswa dibandingkan pembelgjaran konvensional, dimana diketahui nilai F hitung yaitu 8,412
dengan nilai p=0,006 lebih kecil dari o< = 0,05.
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Tabel 3. Ringkasan Rerata Terkoreks Terhadap Sikap Peduli Lingkungan

Metode Pretes Postes Selish  Peningkatan(%) Rerata Terkoreksi
Eksperimen 58,75 74,88 16,13 27,4 73,04
Kontrol 63,67 70,32 6,65 10,4 72,14

Tabel 3 menjelaskan perbandingan skor rerata terkoreksi siswa terhadap penialain sikap
peduli lingkungan yang menunjukkan bahwa hasil belgar siswa menggunakan pembelgaran
inkuiri berbasis potensi lokal di kelas eksperimen memiliki rerata skor lebih tinggi yaitu 73,04
dibandingkan kelas kontrol dengan menggunakan model pembelagjaran konvensional dengan
rerata skor 72.14. Selain itu dengan diterapkannya pembelgjaran inkuiri terbimbing terdapat
peningkatan pada hasil belgar siswa yang cukup baik yaitu 27,4% sedangkan kelas kontrol
peningkatan hanya 10,4%.

Berdasarkan data pada tabel 2 dan 3 tersebut telah diketahui bahwa implementas
pembelgjaran inkuiri terbimbing berbasis potensi lokal dapat meningkatkan keterampilan sikap
peduli lingkungan siswa. Penilaian sikap peduli lingkungan merupakan salah satu domain
penilaian terhadap hasil belgjar siswa dan harus dapat dibuktikan dengan tidak hanya sekedar
teori gjar namun praktik yang didukung oleh kurikulum sekolah serta keterampilan guru dalam
usaha mengembangkan perangkat pembelgaran (Shedlovska, 2013). Sikap peduli lingkungan
dapat dinilai berdasarkan bentuk kepedulian siswa terhadap lingkungan serta pengetahuan
siswaterkait upayayang dapat dilakukan dalam menjagalingkungan (Timutiasari et a., 2016).
Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Ulva et al (2017) bahwa perubahan sikap yang
terjadi pada siswa terlihat melalui perubahan tingkah laku, terutama dengan menunjukkan
partisipasi dalam bertindak secara saintifik, nyata dan kontekstual dalam mengambil sebuah
keputusan dan upaya-upaya menjaga lingkungan.

Hal lain juga menjelaskan bahwa pengukuran ketercapai an dan peningkatan hasil belgjar
terhadap sikap peduli lingkungan pada kegiatan padainkuiri terbimbing akan menjadikan siswa
memiliki pemahaman yang kompleks dan terstruktur serta secara signifikan akan berpengaruh
pula terhadap hasil belgar (Mardaleni et al, 2019). Pembelajaran inkuiri terbimbing sangat
identik dikenal dengan pembelajaran ilmiah diawali dengan tahapan observasi, siswa dituntut
untuk memiliki kemampuan dan membentuk suatu pernyataan dengan data/ informasi faktual
serta menyusun hipotesis (Iswatun et al, 2017). Selain itu, padatahapan ini siswaakan diminta
memuncul kan fenomena atau permasal ahan dalam kegiatan pembel gjaran bertujuan agar siswva

terampil dalam merumuskan rumusan masalah sehingga proses belgjar menuntut siswa untuk
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menemukan pengetahuan bukan menerima materi yang disediakan oleh guru (Anisa et a,
2016).

Tahapan selanjutnya yaitu merencanakan penelitian dan menyusun |langkah-langkah
penelitian ilmiah dengan memanfaatkan potensi |okal sebagai sumber belgjar. Menurut (Ahtee
et al, 2012) proses ini bertujuan untuk mendorong siswa terlibat secara aktif dalam proses
pembelgaran yang kontekstual dalam mengembangkan kemampuan berpikir pada saat
kegiatan merancang, melaksanakan penelitian hingga mengkomunikasikan hasil temuan
berupadatadan informasi. Kemudian siswa secaramandiri mampu mengkonstruk pengetahuan
baru setelah melakukan penelitian sehingga hal ini akan meningkatkan terhadap konsep materi
pembelgjaran dengan (Retnosari et al., 2016).

KESIMPULAN

Pembelgjaran inkuiri terbimbing berbasis potens lokal yang diterapkan pada proses
pembelgjaran digunakan untuk menilai sikap peduli lingkungan siswa yang mempengaruhi
kemampuan berpikir kritis, literasi saintifik, problem solving, dan hal lainnya seperti memiliki
pemahaman dan kesadaran untuk menjaga lingkungan dalam waktu jangka panjang. Adapun
hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pada pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis
potensi lokal memberikan pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan sikap peduli
lingkungan. Perubahan akan sikap dan tingkah laku terjadi dikarena adanya peningkatan
pemahaman dan kepedulian siswatentang sesuatu yang mereka pelgjari secaralangsug melalui
serangkaian proses belgjar. Sikap peduli lingkungan merupakan suatu kondisi yang dimiliki
seseorang untuk memperbaiki dan mengelola lingkungan secara tepat dan bermanfaat dalam
waktu jangka panjang, sehingga akan dinikmati secara terus menerus tanpa merusak
keadaannya, turut menjaga dan melestarikan sehingga ada manfaat yang berkesinambungan.
Adanya pemahaman yang diberikan tentang lingkungan, diharapkan muncul kesadaran untuk

belgjar bertanggung jawab, dan bersikap positif untuk menjaga dan melestarikan lingkungan.
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